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BAB V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Suling Dewa menjadi identitas simbolik masyarakat Karang Bajo.Hal ini 

dibuktikan melalui sistem maki nini dan corak Suling Dewa yang identik 

dengan dunia ruh serta menjadi manifestasi ideologi spiritualis bagi 

kelompok masyarakat Karang Bajo. 

2.  Pelaku Suling Dewa menciptakan identitas simbolik bagi masyarakat 

Karang Bajo melalui simbol jembatan (tete) penghubung alam manusia 

dengan alam ghaib berdasarkan penerapan konsep maki nini. 

3. Masyarakat Karang Bajo menggunakan Suling Dewa dalam ritus tersakral 

Islam Wetu Telu karena mereka menyadari keterbatasan manusia untuk 

menjangkau hal-hal yang bersifat supranatural. Fenomena ini menjadi 

alasan yang kuat atas kehadiran Suling Dewa dalam ritus tersakral 

masyarakat Karang Bajo. 
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B. Saran 

1. Penelitian dengan isu Islam Wetu Telu harus melakukan pendekatan 

dengan sangat berhati-hati. Salah satu poin utamanya adalah 

merancang pertanyaan penelitian dengan baik. 

2. Peneliti sangat perlu penguasaan bahasa Sasak Kuto-kute dengan baik. 

Khususnya bahasa Kuto-kute yang ada di Wet Bayan. 

3. Kajian mengenai kesejarahan Suling Dewa masih belum dilakukan. 

Maka ini menjadi potensi bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan 

penelitian tentang Suling Dewa yang belum dilakukan sebelumnya.    
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